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ABSTRAKSI

PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, KOMISARIS INDEPENDEN,
KOMITE AUDIT, PERTUMBUHAN PENJUALAN, DAN LEVERAGE
TERHADAP MANAJEMEN LABA

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2015-2019)

Yola Fionita
17043032
Skripsi. Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 2021.

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Komite Audit,

Pertumbuhan Penjualan, Leverage, dan Manajemen Laba.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari kepemilikan
isntitusional, komisaris independen, komite audit, pertumbuhan penjualan, dan
leverage terhadap manajemen laba. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2015-2019. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 perusahaan
dengan menggunakan metode purpoosive sampling. Pengujian hipotesis dalam
penelitian menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menujukkan bahwa kepemilikan institusional, komite audit, pertumbuhan
penjualan, dan /everage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan
komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba. secara simultan
kepemilikan institusional, komisaris independen, komite audit, pertumbuhan

penjualan, dan /everage berpengaruh terhadap manajemen laba.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan sebuah sumber informasi yang biasa
digunakan oleh pihak eksternal yang mempunyai kepentingan di dalam
perusahaan. Penerbitan laporan keuangan bertujuan untuk memberi gambaran
kepada pihak eksternal terkait dengan kondisi yang terjadi di dalam perusahaan,
kondisi tersebut seperti kondisi operasional maupun kondisi finansial perusahaan.

Perusahaan yang ada di Indonesia melakukan penyusunan laporan keuangan
yang berpedoman pada Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK).
Menurut PSAK Nomor 1 tahun 2015, laporan keuangan merupakan suatu bentuk
penyajian yang terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
perusahaan. Laporan keuangan bertujuan untuk memberi informasi terkait dengan
posisi keuangan, kinerja keuangan, arusa kas perusahaan yang memiliki manfaat
bagi penguuna laporan keuangan dalam mengambil sebuah keputusan ekonomi.

Komponen yang terdapat didalam laporan keuangan salah satunya adalah
laporan laba rugi. Laporan laba rugi memberikan gambaran tentang kinerja
perusahaan dalam suatu jangka waktu tertentu. Penilaian terhadap kinerja yang
telah dijalankan oleh perusahaan dapat tergambarkan dari laba atau rugi diperoleh
perusahaan dalam suatu periode. Hal ini dikarenakan laporan laba rugi merupakan
salah satu komponen laporan keuangan yang menjadi sasaran kegiatan manipulasi

yang dijalankan oleh pihak manajemen. Kegiatan manipulasi yang dijalankan oleh



pihak manajemen bertujuan untuk mendapatkan keuntungan di satu pihak dan
merugikan pihak lain seperti para investor ataupun kreditor dan pihak lainnya.

Di dalam mencapai target laba, manajemen akan melakukan pemilihan
terhadap kebijakan akuntansi tertentu sehingga nantinya laba perusahaan bisa
diatur. Pemilihan kebijakan akuntansi dilakukan agar nantinya perusahaan bisa
menaikkan atau menurunkan laba yang diperoleh sesuai dengan apa yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh manajemen agar laporan keuangan dapat terlihat
baik di mata para pengguna. Tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen
tersebut bertolakbelakang dengan prinsip utama yang ada didalam perusahaan,
tindakan manajemen dalam mengatur laba dapat dikatakan sebagai istilah
manajemen laba (earnings management).

Menurut Sulisyanto (2018:6) manajemen laba dapat dikatakan sebagai
upaya yang dilakukan oleh manajer perusahaan untuk memberi pengaruh pada
informasi-informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan dengan tujuan
untuk mengelabui para stakeholder yang ingin mengetahui bagaimana kinerja dan
kondisi di dalam perusahaan. Manjemen laba yang dilakukan oleh manjer
perusahaan dapat merusak informasi yang dihasilkan laporan keuangan dan
menjadi informasi yang bisa menyesatkan para pengguna laporan keuangan.
Tindakan perusahaan yang melakukan manajemen laba dapat mengurangi
kredibilitas pada laporan keuangan, dan juga menambah bias pada laporan
keuangan serta dapat menganggu para pengguna laporan keuangan yang percaya
pada angaka hasil rekayasa tersebut sebagai angka yang sebenarnya. Adanya

tindakan manajemen laba ini sangat merugikan para pengguna laporan keuangan



seperti calon investor, kreditur, supplier, regulator, dan stakeholder lainnya.
Manajemen laba merupakan sifat akuntansi yang begitu banyak mengandung
estimasi, pertimbangan, dan sifat accrual yang bisa membuka peluang untuk
menajemen melakukan tindakan manipulasi pada laba perusahaan.

Fenomena yang sering terjadi dan berhubungan dengan manajemen laba
biasanya disebabkan karena terjadinya kesalahan ataupun ketidaktelitian dari
subjek manajemen yang secara langsung ataupun secara tidak langsung
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal
pada perusahaan. Salah satu contoh kasus manajemen laba yang pernah terjadi
yaitu skandal akuntansi yang dialakukan oleh Toshiba money.cnn.com oleh Yan
(2015), kasus ini berawal ketika Toshiba sendiri mulai melakukan penyelidikan
terhadap praktik akuntansi di divisi energi. Menurut komite independen,
perusahaan meningkatkan laba usaha Toshiba sebesar ¥ 151,8 milyar ($ 1,2
milyar) selama tujuh tahun berturut-turut. Kepala eksekutif Toshiba dan Presiden
Hisao Tanaka mengundurkan diri atas skandal akuntansi yang terjadi pada
perusahaan. Delapan anggota dewan yang ada didalam perusahaan, termasuk
wakil ketua Norio Sasaki, juga sudah mengundurkan diri dari jabatan mereka di
perusahaan Toshiba sebagai bagian dari perombakan besar manajemen
perusahaan. Akibat skandal akuntansi yang terjadi pada perusahaan, saham
Toshiba mengalami penurunan sekitar 20% sejak bulan april ketika isu-isu
akutansi ini terungkap. Nilai pasar pada perusahaan hilang sekitar ¥ 1.673 triliun
($ 13,4 milyar) serta para analis memperkirakan bahwa saham Toshiba masih

akan terus mengalami penurunan. Toshiba yang termasuk ke dalam salah satu



perusahaan elektronik paling dikenal di dunia serta mempunyai reputasi yang
bagus itu kini telah hancur berantakan akibat skandal akuntansi yang sudah
dilakukan oleh perusahaan.

Melakukan pencegahan terhadap praktik manajemen laba yang berlebihan,
penerapan good corporate governance sangat diperlukan. Adanya good corporate
governance bisa menolong para stakeholder untuk lebih percaya bahwa laporan
keuangan yang disajikan oleh perusahaan terbebas dari indikasi terjadinya
kecurangan (fraud). Menurut Arief Effendi (2016:11), good corporate governance
dapat didefinisikan sebagai suatu sistem yang mengatur serta mengendalikan
perusahaan untuk memberikan nilai tambah bagi setiap stakeholder. Good
corporate governance memiliki tujuan untuk mengatur hubungan para
stakeholder agar kesalahan yang terlihat signifikan bisa diperbaiki. Didalam
penelitian ini mekanisme good corporate governance menggunakan komponen
kepemilikan institusional, komisaris independen, dan komite audit.

Kepemilikan institusional merupakan suatu lembaga (perusahaan, asuransi,
bank, perusahaan investasi dan kepemilikikan institusi lainnya) yang mempunyai
saham dalam suatu perusahaan. Kepemilikan institusional yang cukup tinggi bisa
meminimalisir adanya tindakan manajemen laba tergantung pada jumlah
kepemilikanya, sehingga dapat memonitor pihak manajemen agar bisa
mengurangi motivasi manajer dalam melakukan praktik manajemen laba
(Cahyaningtyas, 2018).

Komisaris independen merupakan anggota dari dewan komisaris yang tidak

terafiliasi dengan pihak manjemen, anggota dewan komisaris lainnya dan



pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis dan hubungan
lainnya yang bisa memberi pengaruh terhadap kemampuannya untuk bertindak
independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan (Almalita,
2017). Dewan komisaris yang indepeden memiliki pengawasan yang baik kepada
manajemen, sehingga dapat mempengaruhi kemungkinan terjadinya kecurangan
dalam penyajian laporan keuangan yang dijalankan oleh manajemen, artinya
apabila dewan komisaris semakin kompeten maka dapat meminimalisir terjadinya
kecurangan dalam pelaporan keuangan.

Komite audit merupakan sebuah komite yang pembentukannya dilakukan
oleh dewan komisaris didalam mengawasi tindakan para pengelola suatu
perusahan. Komite audit memiliki tugas untuk membantu dewan komisaris dalam
memonitor proses pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen dalam
upaya melakukan peningkatan terhadap kredibilitas laporan keuangan. lkatan
Komite Audit Indonesia (IKAI) menegaskan bahwa keberadaan komite audit
diharapakan dapat meningkatkan pengawasan yang ada di dalam perusahaan, serta
bisa melakukan pengoptimalisasian terhadap mekanisme checks and balance,
yang akhirnya diarahkan untuk memberi perlindungan yang optimum kepada para
pemegang saham dan stakeholder lainnya. Dengan dilaksanakannya audit
terhadap laporan keuangan perusahaan diharapkan dapat meminimalisir terjadinya
manajemen laba.

Selain kepemilikan institusional, dewan komisaris, dan komite audit, juga
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba yaitu,

pertumbuhan penjualan dan /everage. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan



penjualan tinggi kemungkinan tidak termotivasi untuk melakukan tindakan
manipulasi laba (Kim, et al. 2003 dalam Kadir, 2018). Begitupun sebaliknya
apabila perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan yang rendah maka bisa
saja perusahaan cederung mempunyai keinginan untuk melakukan tindakan
manipulasi labanya. Namun demikian, perusahaan yang memiliki pertumbuhan
penjualan yang tinggi juga memiliki kemungkinan untuk melakukan tindakan
tindakan manajemen laba, hal itu dilakukan bisa saja untuk tetap memperthankan
trend laba dan trend penjualan.

Levergae merupakan suatu rasio yang melakukan pengukuran seberapa
besar perusahaan mampu dibiayai oleh hutang dengan kemampuan yang dimiliki
oleh perusahaan. Kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dapat
digambarkan oleh ekuitas atau aset. Apabila suatu perusahaan memiliki tingkat
leverage yang tinggi biasanya memiliki motivasi dalam melakukan tindakan
manajemen laba agar dapat terhindar dari perjanjian hutang.

Penelitian yang terkait dengan pengaruh kepemilikan institusional, dewan
komisaris, komite audit, pertumbuhan penjualan, dan /leverage terhadap
manajemen laba sudah banyak dilakukan. Salah satunya dalam penelitian yang
dilakukan oleh Almalita (2017) yang melakukan pengujian pengaruh corporate
governance, dan faktor lainnnya terhadap manajemen laba. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran komite audit, proporsi komisaris independen,
kepemilikan institusional, tidak memiliki pengaruh terhadap menajemen laba.

Sedangkan /everage memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba.



Penelitian yang dilakukan oleh Astari & Suryanawa (2017) yang melakukan
pengujian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba. Hasil
penelitian ini menujukkan bahwa kepemilikan isntitusional memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan /leverage dan
pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen laba.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati (2018) yang
melakukan pengujian tentang pengaruh /everage, ukuran perusahaan, komite audit
dan profitabilitas terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini menujukkan
leverage, ukuran perusahaan, dan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Taco & Ilat (2016) tentang pengaruh
Earning Power, Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, dan
Ukuran Perusahan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komisaris independen, dan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba.

Selanjutya penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni & Hadiprajitno (2013)
yang meneliti tentang pengaruh struktur kepemilikan manajerial, ukuran
perusahaan, dan praktik corporate governance terhadap manejemen laba. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa komposisi dewan komisaris independen dan

komite audit memiliki pengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.



Berdasarkan inkonsistensi dari hasil penelitian terdahulu maka perlu adanya
penelitian baru terkait dengan pengaruh kepemilikan institusional, komisaris
independen, komite audit, pertumbuhan penjualan dan /leverage terhadap
manajemen laba. Pembeda penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian
sebelumnya terletak dalam periode waktu yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan periode waktu 2015 sampai dengan 2019.

Penulis memilih perusahaan manufaktur sebagai subjek penelitian karena
perusahaan manufaktur mempunyai resiko bisnis yang cukup besar dan /ess
regulated, sehingga fenomena terkait dengan manajemen laba ini paling mungkin
terjadi pada perusahaan manufaktur. Hal tersebut didukung oleh Astari dan
Suryana (2017), yang menyatakan bahwa di dalam perusahaan manufaktur lebih
banyak terdeteksi adanya praktik manajemen laba. Hal ini didukung dengan
terbongkarnya kasus manajemen laba yang banyak terjadi pada perusahaan
manufaktur salah satunya perusahaan PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA)
yang merupakan salah satu perusahaan manufaktur di Indonesia. Pada tanggal 26
Maret 2019, lembaga akuntan publik Ernst & Young (EY) telah mengeluarkan
audit terkait dengan soal dugaan pelanggaran yang telah dilakukan oleh
manajemen lama AISA. Terdapat beberapa poin penting yang disampaikan oleh
EY didalam keterbukaan informasi yaitu terkait pembanding antara data internal
dengan laporan keuangan tahun 2017 yang sudah di audit. Poin-poin itu
diantaranya yang pertama, terdapat dugaan overstatement sebesar Rp 4 Triliun
pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap grup AISA dan sebesar Rp

662 Miliar pada penjualan serta Rp 329 Miliar pada Ebitda Entitas Food. Kedua,



terdapat dugaan aliran dana sebesar Rp 1,78 Triliun dengan berbagai skema dari
Grup AISA kepada pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen lama
anatar lain dengan menggunakan pencairan pinjaman AISA dari beberapa bank,
pencairan deposito berjangka, transfer dana di rekening Bank, dan pembiayaan
beban pihak terafiliasi oleh Grup AISA. Ketiga, terkait hubungan dan transaksi
dengan pihak terafiliasi, tidak ditemukan adanya pengungkapan (disclosure)
secara memadai kepada para pemangku kepentingan (stakehholders) yang relevan
(cnbcindonesia.com).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis akan
melakukan penelitian terkait dengan dengan hubungan antara kepemilikan
institusional, komisaris independen, komite audit, pertumbuhan penjualan, dan
leverage dengan penerapan manajemen laba. Oleh karena itu, penelitian ini
berjudul “Pengaruh Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen,
Komite Audit, Pertumbuhan Penjualan, dan Leverage terhadap Manajemen
Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2015-2019”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan suatu
masalah dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur ?
2. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap manajemen laba

pada perusahaan manufaktur ?
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Bagaimana pengaruh komite audit terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur ?

Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur ?

Bagaimana pengaruh [leverage terhadap manajemen laba pada

perusahaan manufaktur ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari peneltian yang akan dilakukan adalah sebagi berikut:

l.

Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap manajemen
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap manajemen laba
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Untuk mengetahui pengaruh /everage terhadap manajemen laba pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Akademis
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Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan, sebagai acuan atau
pedoman untuk penelitian selanjutnya dan memberikan informasi terkait
dengan manajemen laba di dalam perusahan.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan serta referensi untuk
mengembangkan wawasan dan pola pikir peneliti terkait praktik
manajemen laba.

Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi serta masukkan
bagi para investor dalam mempertimbangkan keputusan yang
berhubungan dengan penanaman investasi yang akan dilakukan pada
sebuah perusahaan.

Bagi perusahaan

Sebagai acuan atau pedoman bagi perusahaan dalam melakukan
pengelolaan perusahaan dengan efektif dan efisien serta dapat

meminimalisir praktik manajemen laba.



